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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kelayakan buku
panduan konseling cognitive behavior untuk meningkatkan self esteem siswa
SMA. Buku panduan ini merupakan instrumen bagi guru BK dalam menyeleng-
garakan layanan bimbingan konseling di sekolah. Prosedur pengembangan
dalam penelitian ini mengikuti model pengembangan 4D yang dikemukakan
oleh Thiagarajan (1974) yang terbatas hanya pada pengujian validasi isi. Lima
orang pakar dan praktisi bimbingan konseling dilibatkan untuk menilai kelaya-
kan buku panduan. Instrumen yang digunakan dalam penilaian terdiri dari 22
item yang mengacu pada keterimaan buku panduan. Analisis hasil penilaian
menggunakan formulasi perhitungan content validity ratio dari Lawshe.Hasil
analisis menunjukkan buku panduan konseling cognitive behavior memiliki in-
deks validitas isi (CVI) sebesar 0,94 yang berarti sangat baik atau istimewa.Ber-
dasarkan hasil tersebut maka buku panduan konseling cognitive behavior untuk
meningkatkan self esteem siswa SMA yang dikembangkan dalam penelitian ini
telah memenubhi kriteria kelayakan untuk digunakan sebagai instrumen dalam
melaksanakan layanan bimbingan konseling khususnya dalam penggunaan
konseling cognitive behavior dalam meningkatkan self esteem siswa SMA

Abstract

This study aims to develop and test the feasibility of cognitive behavior counseling
guidebooks to improve the self-esteem of high-school students. This guidebook is an in-
strument for BK teachers in providing counseling guidance services in schools. The
development procedure in this study follows the 4D development model proposed by
Thiagarajan (1974) which is limited only to content validation testing. Five experts and
guidance counseling practitioners were involved to assess the feasibility of the guide-
book. The instrument used in the assessment consisted of 22 items that referred to the
acceptance of the guidebook. Analysis of the assessment results using the formulation
calculation of the content validity ratio from Lawshe. The results of the analysis showed
the cognitive behavior counseling guidebook has a content validity index (CVI) of 0.94,
which means very good or special. Based on these results the cognitive behavior coun-
seling guidebook to improve self-esteem this study has fulfilled the eligibility criteria
to be used as an instrument in implementing counseling guidance services, especially
in the use of cognitive behavior counseling in improving the self-esteem of high-school
students..

How to cite: Naraswari, I. A. M., Dantes, N., & Suranata, K. (2020). Pengem-
bangan Buku Panduan Konseling Cognitive Behavior Untk Meningkatkan Self
Esteem Siswa SMA: Studi Analisis Validitas Teoretik. Indonesian Journal of Guid-
ance and Counseling: Theory and Application, 9(1), 8-16. https://doi.org/10.15294/
ijgc.v9i1.38806.

© 2020 Universitas Negeri Semarang

¢ Alamat korespondensi:

Universitas Pendidikan Ganesa, Denpasar, Bali, Indonesia.

p-ISSN 2252-6374
e-ISSN 2597-6133

Email: naraswaridiah@gmail.com



Ida Ayu Made Diah Naraswari, Nyoman Dantes, Kadek Suranata/ Indonesian Journal of Guidance and Counseling: 9(1)
(2020) 9-17

PENDAHULUAN

Self esteem adalah keyakinan dan emosi
yang dapat diartikan sebagai perasaan berhar-
ga yang dimiliki oleh individu yang berhubun-
gan dengan dirinya sendiri. Di bidang pendi-
dikan, terutama di sekolah, kualitas self esteem
siswa perlu mendapat perhatian serius karena
berpengaruh secara signifikan terhadap pres-
tasi akademik siswa (Aryana, 2010; Booth &
Gerard, 2011). Penelitian oleh Doodman, Ami-
rian Zadeh, & Changizi, (2017) menemukan
bahwa prestasi akademik siswa dengan self
esteem rendah cenderung lebih rendah diban-
dingkan dengan siswa dengan self esteem tinggi
karena kualitas self esteem juga mempengaruhi
keinginan siswa untuk belajar, mempengaruhi
kemampuan mereka untuk fokus, dan kesedi-
aan mereka untuk mengambil risiko.

Sebagaimana telah dijabarkan bahwa
kondisi self esteem siswa berpengaruh terhadap
pencapaian prestasi akademiknya, maka bim-
bingan konseling sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dalam penyelenggaraan proses
pendidikan, khususnya di sekolah, memiliki
urgensi dalam memperhatikan kualitas self es-
teem siswa. Hal ini sejalan dengan tujuan bim-
bingan dan konseling dalam Permendikbud
Nomor 111 Tahun 2014, yaitu untuk memban-
tu siswa (konseli) dalam mencapai perkem-
bangan optimal dalam aspek pribadi, sosial,
belajar dan karir. Untuk mencapai tujuan itu,
bimbingan dan konseling memiliki kewajiban
untuk mengembangkan kesejahteraan psikolo-
gis siswa, termasuk self esteem.

Namun pada kenyataannya, upaya guru
BK dalam membantu siswa dalam mengem-
bangkan self esteem masih mengalami bany-
ak kendala. Kendala yang dialami oleh guru
BK disebabkan oleh masih terbatasnya sara-
na berupa perangkat/instrumen yang dapat
membantu dalam menyelenggarakan layanan
bimbingan konseling. Instrumen yang dapat
digunakan sebagai pedoman dalam melak-
sanakan layanan bimbingan konseling dalam
meningkatkan kualitas self esteem siswa juga
masih terbatas sehingga mengakibatkan laya-
nan bimbingan konseling belum mampu ter-
laksana secara optimal dan berpengaruh terha-
dap kualitas self esteem siswa sehingga belum
dapat tercapai sesuai harapan. Oleh karena itu,
diperlukan adanya pengembangan instrumen
berupa buku panduan pelaksanaan model
konseling yang dapat menjadi acuan bagi guru
BK dalam upaya meningatkan self esteem siswa.

Salah satu model konseling yang dapat

digunakan untuk meningkatkan self esteem
siswa adalah konseling cognitive behavior. Kon-
seling cognitive behavior adalah bentuk bantu-
an psikologis yang bertujuan untuk membuat
individu sadar dan menemukan hubungan
antara pikiran, perasaan, perilaku dan gejala
fisik dengan teknik kognitif perilaku (Ander-
son, Watson, & Davidson, 2008). Telah terdapat
beberapa peneliti yang menggunakan model
konseling cognitive behavior pada setting seko-
lah. Penelitian yang dilakukan oleh Suranata,
Atmoko, & Hidayah ( 2017) telah mengkonfir-
masi bahwa konseling cognitive behavior efektif
untuk meningkatkan kompetensi psikologis.
Efektivitas model ini, terutama dalam mening-
katkan kualitas self esteem dibuktikan dalam
penelitian studi kasus oleh McManus, Waite, &
Shafran (2009) yang menemukan bahwa model
konseling cognitive behavior efektif dalam me-
ningkatkan self esteem. Sejalan dengan temuan
ini, penelitian lanjutan yang dilakukan oleh
Waite, McManus, & Shafran (2012) telah me-
nemukan bahwa kelompok siswa yang mene-
rima intervensi CBT yang terfokus dan singkat
mengalami peningkatan self esteem. Penelitian
oleh Griffioen, van der Vegt, de Groot, & de
Jongh, (2017) juga menemukan bahwa 10 sesi
konseling cognitive behavior cukup efektif untuk
membentuk perubahan self esteem. Penelitian-
penelitian tersebut melaporkan secara emperik
dampak dari model konseling ini terahadap
berbagai kondisi siswa. Namun laporan ten-
tang validitas isi atau teoretik tentang penggu-
naan model konseling cognitive behavior pada
setting sekolah belum disertakan. Suranata
(2017) merekomendasikan tentang penting-
nya pengembangan model konseling cognitive
behavioral yang sesuai dengan kondisi siswa
di Indonesia dan mendapatkan keterterimaan
baik secara teoretik maupun emperik. Ini seja-
lan dengan pendapat J. Beck (2011) yang men-
gemukakan bahwa model konseling cognitive
behavioral dapat dimodifikasi sedemikian rupa
berdasarkan kondisi subjek sasaran terapi dan
kebutuhan terapi, sehingga setiap konselor
atau terapis perlu menyusun sendiri formulasi
teknik-teknik yang digunakan dengan tujuan
tersebut. Sehingga penting untuk melakukan
pengembangan panduan konseling cognitive
behavior yang secara spesifik bertujuan untuk
meningkatkan self esteem siswa SMA. Berdasar-
kan pemaparan tersebut, studi ini melaporkan
hasil pengembangan buku panduan konseling
cognitive behavior sebagai upaya untuk mening-
katkan self esteem siswa.

Buku panduan konseling cognitive beha-
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vior yang akan dikembangkan terdiri dari (1)
petunjuk umum yang berisi rasional, maksud
dan tujuan penerapan konseling cognitive beha-
vior; (2) petunjuk khusus yang terdiri dari pro-
sedur dan langkah-langkah untuk menerap-
kan setiap teknik konseling cognitive behavior,
yang dilengkapi dengan rencana pelaksanaan
layanan (RPL); dan (3) instrumen untuk men-
gevaluasi pelaksanaan setiap teknik konseling.

Prosedur konseling cognitive behavior
yang akan digunakan dalam buku panduan
mengikuti prosedur yang dikemukakan oleh
Beck (1976); J. Beck (2011); Joyce-Beaulieu &
Sulkowski ()2015; Sharf (2012) yang meliputi
tahap awal, tengah dan akhir. Beberapa teknik
konseling akan diterapkan pada setiap tahap.
Teknik konseling yang akan digunakan dalam
buku panduan konseling cognitive behavior ada-
lah (1) teknik restrukturisasi kognitif; (2) tek-
nik relaksasi; (3) teknik latihan keterampilan
sosial; (4) teknik pemecahan masalah; dan (5)
teknik asertif. yang ditujukan untuk mening-
katkan self esteem siswa melalui aspek kognitif,
afektif dan perilaku.

METODE PENELITIAN

Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan dalam pene-
litian ini mengikuti model pengembangan 4D
yang dikemukakan oleh Thiagarajan (1974)
yang terdiri dari empat tahap yaitu define, de-
sign, develop, dan disseminate. Dalam peneltian
ini hanya melaporkan sampai dengan tahap
develop dan hanya pada pengujian validitas
isi melalui penilaian pakar karena memper-
timbangkan beberapa hal terkait kondisi kes-
ehatan masyarakat akibat pandemi Covid-19.
Diagram alur tentang prosedur di setiap tahap
pengembangan dalam penelitian ini ditunjuk-
kan pada Gambar 1.

Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan subjek yakni 3
orang dosen Program Studi Bimbingan Konse-
ling FIP Undiksha dan 2 orang guru bimbin-
gan konseling yang bertugas di SMA Negeri 4
Singaraja.

Instrumentasi

Data penelitian ini diperoleh dengan me-
lalui kuesioner berupa lembar validitas yang
terdiri dari 22 pernyataan yang mengacu pada
keberterimaan buku panduan. Penyusunan
lembar validitas dikembangkan dengan men-
gacu pada beberapa indikator yakni kegunaan
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Gambar 1. Diagram Alur Prosedur Pengem-
bangan

(utility), kelayakan (feasibility) dan ketepatan
(accuracy).
Prosedur Analisis Data

Hasil pengisian instrumen lembar va-
lidasi buku panduan oleh pakar/praktisi (ex-
pert judgement) dianalisis dengan tujuan untuk
membuktikan kelayakan dari buku panduan
konseling cognitive behavior. Hasil tanggapan
oleh pakar/praktisi terhadap masing-masing
butir soal pada lembar uji validitas buku pan-
duan konseling dianalisis dengan menggu-
nakan pendekatan rasio validitas isi atau CVR
(content wvalidity ratio) yang dikemukakan oleh
Lawshe (1975). Adapun rumus untuk menghi-
tung CVR adalah sebagai berikut:

CVR=(ne- n2)/(N/2)

Keterangan:
CVR  : Content validity ratio
N : Jumlah pakar

ne :Jumlah pakar yang memberikan ni

lai relevan

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan
hasil uji CVR adalah:

ne <12 N maka CVR <0 (tidak valid)

ne =12 N maka CVR =0 (tidak valid)
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ne > 12 N maka CVR =0 (valid)

Selanjutnya, nilai validitas secara keselu-
ruhan ditentukan dengan menggunakan CVI
(content validity index). Penentuan CVI (Lawshe,
1975) menggunakan rumus sebagai berikut:

CVI=(Q.CVR)/k
Keterangan:
CVvI :content validity index
2> CVR :Jumlah content validity ratio
k :banyaknya butir

Untuk menentukan kriteria besaran
indeks CVI yang baik, Lawshe ( 1975) meny-
arankan adalah dengan skor diatas 0,50 meru-
pakan indeks yang baik, sementara CVI> 0,90
sampai dengan 1 merupakan indeks yang isti-
mewa.

HASIL

Hasil Validasi Pakar

Hasil penilaian pakar (expert judge-
ment) disajikan pada tabel 1 berikut. Berdasar-
kan perhitungan indeks CVR pada setiap item
seperti yang ditampilkan pada tabel di atas,
dapat diketahui bahwa buku panduan konse-
ling cognitive behavior memenubhi validitas un-
tuk semua item (22) penilaian yang digunakan

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
buku panduan konseling cognitive behavior
yang dikembangkan memiliki kevalidan ber-
dasarkan semua item penilaian yang digu-
nakan. Akan tetapi, terdapat beberapa item
yang memiliki indeks CVR < 1, yaitu pada
nomer 18 tentang keefektifan bahasa dan tata
tulis, item nomer 20 tentang keefektifan wak-
tu dan item nomer 22 tentang tampilan buku
panduan. Adanya item yang masih memiliki
indeks rendah menunjukkan perlunya pen-
cermatan dan perbaikan pada buku panduan
konseling cognitive behavior yang terkait den-
gan item-item tersebut.

Setelah mengetahui indeks CVR ber-
dasarkan setiap item instrumen penilaian, se-
lanjutnya dilakukan perhitungan indeks vali-
ditas isi (content validity index) buku panduan
konseling cognitive behavior secara keseluruhan
menggunakan formulasi CVI (Lawshe, 1975).
Perhitungan CVI pada dasarnya adalah nilai
rata-rata CVR untuk semua item. Hasil per-
hitungan CVI dari buku panduan konseling
cognitive behavior berdasarkan penilaian 5 ahli
adalah 0,94 (istimewa). Hasil ini dapat dimak-
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nai bahwa berdasarkan penilaian para ahli dan
praktisi dengan menggunakan instrumen pe-
nilain yang terdiri dari 22 pernyataan, maka
buku panduan konseling cognitive behavior
yang dikembangkan memiliki indeks validitas
isi (CVI) yang sangat baik atau istimewa.
Revisi Buku Panduan

Berdasarkan hasil penilaian buku pan-
duan konseling cognitive behavior oleh judges
terdapat beberapa item penilaian yang terkait
dengan buku panduan masih memiliki indeks
CVR < 1 yang menunjukkan perlunya perbai-
kan pada buku panduan yang terkait dengan
item tersebut. Item tersebut adalah item no 18,
20 dan 22. Item nomer 18 memuat pernyataan
terkait dengan keefektifan penggunaan bahasa
dan tata tulis, yang berdasarkan hasil penilaian
masih memerlukan perbaikan. Untuk itu dila-
kukan perbaikan pada isi buku panduan den-
gan memperhatikan penggunaan bahasa yang
efektif serta perbaikan pada tata tulis yang
menyangkut kerapian dan kesesuaian tulisan
pada buku panduan.

Selanjutnya pada item nomer 20 yang
memuat pernyataan terkait keefektifan waktu
yang dibutuhkan untuk melaksanakan pro-
sedur dan teknik-teknik konseling pada buku
panduan. Hasil penilaian pada item ini juga
menunjukkan perlu adanya perbaikan terkait
dengan waktu pelaksaaan yang terdapat da-
lam buku panduan.

Untuk itu dilakukan pencermatan
kembali pada masing-masing teknik konse-
ling yang digunakan guna memperhitungkan
estimasi waktu pelaksaan yang lebih efektif.
Berdasarkan hal tersebut, perbaikan dilakukan
pada masing-masing sesi konseling yang sebe-
lumnya memerlukan waktu 60 menit menja-
di 45 menit sehingga waktu yang diperlukan
untuk melaksanakan konseling menjadi lebih
singkat namun tidak mengurangi efektivitas
masing-masing teknik konseling yang dilaku-
kan.

Perbaikan juga dilakukan terhadap
tampilan buku panduan. Perbaikan ini dilaku-
kan karena berdasarkan hasil penilaian pada
item nomer 22 yakni terkait kelayakan tampi-
lan buku panduan secara keseluruhan yang
masih memerlukan perbaikan. Terkait dengan
hasil penilaian tersebut, dilakukan pencerma-
tan dan perbaikan pada desain buku panduan
konseling cognitive behavior diantaranya sam-
pul, tata letak teks dan gambar pada masing-
masing bagian buku panduan.
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Penilaian Buku Panduan

No Pernyataan Instrumen Relevan Tidalk CVR Kesimpulan
Relevan
Kegunaan buku panduan bagi guru
1 bk untuk menyelenggarakan kon- 5 0 1 Diterima

seling cognitive behavior untuk me-
ningkatkan self esteem siswa.

Kegunaan buku panduan bagi
siswa/konseli untuk meningkatkan
2 self esteem serta mengatasi perma- 5 0 1 Diterima
salahan yang dialami akibat self es-
teem rendah.

Kebermanfaatan buku panduan pe-
nyelenggaraan konseling cognitive
behavior di sekolah untuk mening-
katkan self esteem siswa.

5 0 1 Diterima

Kebermanfaatan buku panduan
dalam mendorong guru bk melaku-
4 kan layanan bimbingan konseling 5 0 1 Diterima
cognitive behavior guna meningkat-
kan self esteem siswa.

Ketepatan substansi isi buku pan-
5 duan dengan dimensi, aspek dan 5 0 1 Diterima
indikator self esteern siswa.

Kesesuaian tujuan, materi, metode
dan teknik konseling dalam model
cognitive behavior yang digunakan
terhadap kurikulum BK di sekolah.

Kesesuaian tujuan, materi, metode,
dan teknik cognitive behavior yang
dipilih dalam meningkatkan self es-
teem siswa.

5 0 1 Diterima

5 0 1 Diterima

Ketepatan bahasa yang digunakan
8 dalam panduan dengan karakteris- 5 0 1 Diterima
tik siswa.

Kejelasan uraian isi dan substansi

buku panduan. 5 0 1 Diterima

Ketepatan substansi materi terha-
10  dap pencapaian tujuan peningkatan 5 0 1 Diterima
self esteem siswa.

Ketepatan teknik-teknik konseling
11 cognitive behavior yang digunakan 5 0 1 Diterima
terhadap karakteristik siswa SMA.

Ketepatan pemilihan media/alat

12 5 0 1 Diterima
bantu.

13 Kesesqalan alokasi waktu tiap sesi 5 0 1 Diterima
konseling.

14 Kejelasan lapgkah—langkah pelaksa- 5 0 1 Diterima
naan konseling.
Ketepatan teknik dan prosedur

15 evaluasi terhadap keberhasilan 5 0 1 Diterima

konseling.

12
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16  Kepraktisan buku panduan. 5 0 1 Diterima
Keefektifan uraian materi dalam
17 mencapai tujuan peningkatan self 5 0 1 Diterima
esteem siswa.
Keefektifan penggunaan bahasa Diterima den-
18 . 4 1 0,6 .
dan tata tulis. gan revisi
Kepraktisan prosedur atau langkah-
langkah konseling yang digunakan I
19 untuk meningkatkan self esteem > 0 1 Diterima
siswa.
Keefektifan waktu yang dibutuhkan
20 untuk melaksanakan prosedur dan 4 1 0.6 Diterima den-
teknik-teknik konseling cognitive be- ! gan revisi
havior dalam buku panduan.
Kelayakan dukungan landasan teo-
21 i terkait self esteem dan konseling 5 0 1 Diterima
cognitive behavior.
Kelayakan tampilan buku panduan Diterima den-
22 4 1 0,6 ..
secara keseluruhan. gan revisi
2 20,8
PEMBAHASAN bingan konseling, agar sebelum digunakan un-

Berdasarkan hasil penilaian yang di-
lakukan oleh 5 orang ahli dan praktisi dalam
bidang bimbingan dan konseling, buku pan-
duan konseling cognitive behavior yang dikem-
bangkan dalam penelitian ini memiliki indeks
validitas isi yang istimewa. Dari 22 item instru-
men yang digunakan untuk menilai validitas
isi, buku panduan konseling cognitive behavior
yang dikembangkan memiliki validitas yang
baik untuk semua item tersebut. Akan tetapi
terdapat 3 item penilaian yang perlu dicermati
kembali, dan menjadi acuan untuk menyem-
purnakan buku panduan ini, yaitu terkait den-
gan penggunaan bahasa dan tata tulis, alokasi
waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan
masing-masing teknik konseling, dan terkait
dengan tampilan buku panduan secara keselu-
ruhan. Hasil penilaian ahli juga menunjukkan
masukan-masukan secara tertulis diantaranya
perbaikan pada beberapa paragraf agar kali-
mat yang digunakan lebih efektif, perbaikan
pada estimasi waktu pelaksanaan teknik-tek-
nik konseling dan perbaikan pada desain buku
panduan konseling cognitive behavior yakni
pada sampul, contoh form, tata letak gambar
dan lampiran. Penilaian indeks validitas isi
(content validity) terhadap buku panduan kon-
seling merupakan salah satu tahapan penting
dalam pengembangan perangkat layanan bim-

tuk melaksanakan layanan kepada siswa, buku
panduan konseling yang dikembangkan telah
memenubhi kelayakan secara teoretik.

Buku panduan konseling cognitive beha-
vior yang dikembangkan dalam penelitian ini
dapat digunakan sebagai instrumen dalam pe-
nyelenggaraan layanan bimbingan konseling
di sekolah sehingga akan menambah sarana
dan prasarana pendukung program bimbin-
gan konseling. Pengembangan buku panduan
konseling cognitive behavior dalam penelitian
ini akan memenuhi kebutuhan sekolah teru-
tama terkait dengan ketersediaan perangkat/
instrumen layanan bimbingan konseling di se-
kolah sehingga upaya untuk membantu siswa
dalam mencapai perkembangan optimal dan
mampu memiliki kepribadian yang utuh, baik
dalam aspek pribadi, sosial, belajar, maupun
karir, serta mampu mengembangkan kesejah-
teraan aspek-aspek psikologisnya sesuai den-
gan tujuan bimbingan konseling yang tertuang
dalam Permendikbud Nomer 111 Tahun 2014
dapat tercapai secara optimal.

Ketersediaan instrumen buku panduan
konseling cognitive behavior ini juga akan mem-
bantu guru BK khususnya dalam menyeleng-
garakan layanan bimbingan konseling sebagai
upaya untuk meningkatkan self esteem siswa.
Prosedur konseling cognitive behavior dalam
buku panduan yang mengikuti tahapan yang
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dikemukakan oleh Beck (1976) ; J. Beck (2011)
; Sharf (2012) ; Joyce-Beaulieu & Sulkowski
(2015) dengan memformulasikan beberapa
teknik konseling yakni (1) restrukturisasi kog-
nitif; (2) teknik relaksasi; (3) latihan keterampi-
lan sosial; (4) teknik pemecahan masalah; dan
(5) teknik asertif.

Masing-masing teknik dalam buku pan-
duan konseling cognitive behavior memiliki
relevansi dengan pengembangan self esteem
siswa karena teknik-teknik tersebut dapat di-
gunakan untuk mengintervensi dimensi, aspek
serta faktor-faktor yang mempengarubhi self es-
teem. Teknik restrukturisasi kognitif dilakukan
dengan fokus untuk melatih siswa agar mam-
pu melawan pemikiran otomatis (automatic
thought) dan menggantinya dengan bentuk pe-
mikiran baru yang lebih positif. Terkait dengan
pegembangan self esteem, teknik ini akan me-
latih siswa untuk mengubah persepsi negatif
yang menyebabkan rendahnya self esteem men-
jadi persepsi yang lebih positif.

Kemudian teknik relaksasi dilakukan
dengan fokus melatih siswa menangani keta-
kutan dan kecemasan yang berlebihan, yang
muncul akibat persepsi negatif tentang dirinya.
Dalam konteks pengembangan self esteem sis-
wa, berdasarkan kajian tentang karakteristik
individu dengan self esteem tinggi. Baumeister,
Campbell, Krueger, & Vohs (2003) mengemu-
kakan bahwa individu dengan self esteem ting-
gi memiliki kemampuan untuk mengatasi te-
kanan dan menghindari kecemasan, sehingga
dalam upaya meningkatkan self esteem siswa
perlu dilatihkan teknik untuk mereduksi ke-
cemasannya sehingga teknik relaksasi dalam
buku panduan konseling ini tepat untuk digu-
nakan.

Selanjutnya teknik latihan keterampilan
sosial dengan fokus mengembangkan kemam-
puan siswa untuk berinteraksi dengan ling-
kungan. Teknik ini dipilih berdasarkan kajian
terkait faktor yang mempengaruhi self esteem.
Rosenberg (1965) menemukan bahwa bahwa
nilai-nilai yang diturunkan secara sosial (social
values) juga menjadi faktor yang mempenga-
ruhi self esteem individu. Dalam konteks pen-
gembangan self esteem siswa, keterampilan so-
sial perlu untuk dilatihkan agar siswa mampu
berinteraksi dengan lingkungan dengan lebih
baik dan mampu membangun hubungan so-
sial yang berpengaruh positif terhadap per-
kembangan dirinya.

Kemudian berdasarkan kajian Nathaniel
(1995) ditemukan bahwa salah satu aspek yang
mempengaruhi self esteem adalah kemandiri-
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an. Terkait dengan pengembangan self esteem
siswa, kemandirian perlu dimiliki agar siswa
mampu mengambil keputusan yang dibutuh-
kan dalam memecahkan suatu permasalahan.
Untuk itu, dalam buku panduan konseling
cognitive behavior, teknik pemecahan masalah
dilatihkan agar siswa memiliki kemampuan
untuk mengambil keputusan untuk dirinya
sendiri dalam memecahkan suatu permasala-
han seacara lebih adaptif.

Teknik selanjutnya dalam buku panduan
konseling cognitive behavior yang dikembang-
kan dalam penelitian ini adalah teknik asertif
dengan fokus melatih siswa untuk mengata-
si kecemasan sosial dan berani dengan jujur
mengungkapkan perasaan dan pemikirannya
dihadapan orang lain. Teknik ini dipilih karena
siswa yang mampu bersikap asertif akan dapat
bersikap lebih percaya diri, merasa berharga,
kuat dan merasa mampu dan berguna. Sikap-
sikap tersebut merupakan karakterstik indi-
vidu yang memiliki kualitas self esteem tinggi
(Cast & Burke, 2002; Mruk, 2006; Nathaniel,
1995).

Formulasi teknik dalam buku panduan
konseling cognitive behavior dalam penelitian
ini juga mengacu pada pengembangan as-
pek psikologis siswa melalui aspek kognitif,
afektif dan perilaku. Temuan Irie, Yokomitsu,
& Sakano (2019) mengemukakan bahwa tiga
aspek kognitif-perilaku (kognitif, afektif dan
perilaku) berkorelasi positif dengan sembilan
domain kesehatan mental termasuk kualitas
hidup, kebahagiaan dan kesejahteraan psiko-
logis.

Berdasarkan temuan tersebut, maka
buku panduan konseling cognitive behavior da-
lam penelitian ini apabila digunakan oleh guru
BK melaksanakan layanan bimbingan konse-
ling dengan melatihkan teknik-teknik konse-
ling yang ada di dalam buku panduan akan
membantu siswa dalam mencapai perkemban-
gan psikologis yang lebih optimal.

Pengembangan buku panduan konse-
ling cognitive behavior ini berimplikasi terhadap
pelaksanaan layanan bimbingan konseling
yang efektif untuk siswa. Beberapa peneliti-
an telah membuktikan keefektifan konseling
cognitive behavior diantaranya penelitian oleh
Suranata et al. (2017) yang mengkonfirmasi
bahwa model konseling cognitive behavior efek-
tif dalam mengembangkan kompetensi psiko-
logis siswa. Selanjutnya penelitian oleh Mo-
hamed (2017) menemukan bahwa konseling
cognitive behavior efektif secara signifikan un-
tuk mereduksi kecemasan dan membantu sis-
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wa untuk mengembangkan self esteermn. Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian Chandra,
Wibowo, & Sunawan (2019; Pernama & Wibo-
wo (2019); dan Qamaria, 2019) yang mengkon-
firmasi keefektifan konseling cognitive behavior
dalam meningkatkan self esteem siswa.

Penelitian ini memiliki beberapa keter-
batasan yaitu (1) pengujian buku panduan ma-
sih terbatas hanya pada validitas isi; (2) dalam
penelitian ini hanya melibatkan 5 ahli yang
terdiri dari pakar dan praktisi bimbingan kon-
seling; (3) instrumen penilaian validitas konten
hanya terbatas pada dimensi kegunaan, kete-
patan dan kelayakan. Penelitian selanjutnya
hendaknya mengkaji keterbatasan dalam stu-
di ini agar memperoleh informasi yang lebih
lengkap.

SIMPULAN

Penelitian dan pengembangan ini meng-
hasilkan produk berupa buku panduan konse-
ling cognitive behavior untuk meningkatkan self
esteem siswa SMA. Berdasarkan hasil validasi
ahli dapat diketahui bahwa buku panduan
konseling cognitive behavior memiliki validitas
isi (CVI) sebesar 0,94 yang berarti sangat baik
atau istimewa. Ini menunjukkan bahwa buku
panduan konseling cognitive behavior yang di-
kembangkan dalam penelitian ini telah meme-
nuhi kriteria kelayakan untuk digunakan seba-
gai instrumen dalam melaksanakan bimbingan
konseling, khususnya untuk meningkatkan self
esteem siswa SMA. Dengan informasi beberapa
keterbatasan hasil studi ini, peneliti selanjut-
nya dapat melanjutkan dengan menggunakan
tahapan pengembangan yang lebih lengkap
sampai dengan pengujian efektifitas secara
emperik. Pengembangan model konseling cog-
nitive behavioral dengan formulasi teknik-tek-
nik yang berbeda, serta tujuan spesifik tertentu
di luar self esteem diperlukan sebagai informasi
bagi guru-guru bimbingan konseling yang in-
gin menggunakan model konseling cognitive
behavior dalam pelayanan di sekolah.
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